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PENDAIH LVAN

1.1 I.atar Bdakang Masalah

Aiiran air dalam suatu saiuran da put bcnjpa ulttun-alirun tcrbuka

{upL'ii channel j]aw) mauptin aiiran pipa \pipc-}h>w). Kcdua jenis aiiran tersebut

sama dalam bunyak hal, numui! bcrheda dalam salu hal yaug pentmg. Ahran

saiuran lerbuka haras memihki pcmiukaan bebus (free surface)., sedungkan aiiran

pipa tidak dcmikian.karcna air hams mengisi seluruh saiuran Pcrmukaan bebas

dipengaruhi oleh tekanan udara. Aiiran pipa, yang tcrkurung dalam saiuran

tertutup, tidak terpengaruh langsung olch tekanan udara, kccuali oleh tekanan

hidtohk Aiiran saiuran lerbuka dapal digolongkan rnenjadi berbagai tipe dan

diuruikan dcngan berbagai cam. Penggolnngan berikut dihuat bcrdasarkan

pertibahan kedalaman aiiran sesuai dcngan waktu dan ruang. Aiiran totap

{steady jlaw) dan aiiran tidak tetap [unsteady daw) . waktu sebagai tolak ukur

aiiran, dalam saiuran lerbuka dikatakan letup [steady) bila kedalaman ahran tidak

berubah atau dapat dianggap ktmstan sclama suatu jangka waktu tcrtcntu. Aiiran

dikatakan tidak tetap (wmeudy) bila kedalamannya berubah sesuai dcngan waktu.

Aiiran pada sungai umumnya merupakan ahran tidak permanen/tidak tetap

{unsteady flaw), jika ditinjau terhadap rungsi waktu dan ruang merupakan aiiran

tidak seragam {ttan-mafarn!) dive, merupakan aiiran bcrmualan sedimen

(sediment hide /Jaw), schingga mcmungkmkan pada sungai Icrscbut untuk

terjadinya berbagai perubahan. baik itu perubahan karakteiistik ilsik aiiran



terhadap ruang dan waktu maupun perubahan beniuk lampang dan geometri

sungai, atau dengan kata Iain dapat terjadi perubahan bentuk morfologi sungai.

Karena alirannya tidak permanen.. maka porubahan-pcrubahan tersebut dapat

bcrhenti untuk sesaat dan kcmudian berubah iagi pada saat lain. Pada kondisi

debit aiiran normal dasar sungai berada pada kondisi stabil, tctapi sclclah adanya

kenaikan debit yang besarnya lertentu mulai terjadi lagi proses perubahan dan

cenderung meningkat terus sesuai besarnya pertambahan debit dan suatu saat akan

sampai pada kondisi keseimbangan lagi Ifenomenu ini dapat diumati pada sungai-

sungai setelah terjadi hujan). Perubahan-perubahan ini mcliptiti perubahan

konllgurasi dasar sungai berupa agradasi (peninggian dasar sungai akibat

pengendapan) dan agradasi {penurunan dasar sungai akibat penggerusan).

Kejadian proses perubahan ini dapai terjadi seeara alami maupun karena pengaruh

suatu perlakuan tertentu yang scngaja dilakukan di sungai dengan maksud-

maksud yang jelas seperti : pembangunan jembatan. bendung dan bangunan air

lainnya.

Pengaruh perubahan morfologi sungai seeara alami maupun scngaja

mempunyai kctcrkaitan yang tidak akan pcrnah bcrhenti, scielah rinlangan-

rintangan tertentu akan cenderung terjadi proses meandering seeara alami,

kcmudian akibat lerjadinya meander ini bila sungai tersebut mclintasi suatu

wilayah yang polensial seperti : pemukiman. pcrkolaan dan Iain-lain, akan dapat

mengganggu aktivitas yang ada pada wilayah tersebut, bentuk perubahannya bisa

berupa gerusan sebagai masalah baru pada morfologi sungai-



1.2 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah pcrlu dilakukan untuk mengctahui eiri-ciri dari

masalah yang timbul dalam peneiitian dengan berpedoman pada latar bclakang

masalah, maka dalam peneiitian mi. masalah dapat di identifikasikan sebagai

berikul :

1. Adanya kenyataan bahwa pemempitan alur sungai bisa diakibatkan oleh

Kekasaran permukaan ditandai dengan ukuran dan bentuk butiran bahan vang

membenluk iuas basah dan memmbuikan efek hambatan terhadap aiiran.

2. ferdapat kenyataan bahwa penyempitan alur sungai bisa diakibatkan oleh

adanya hambatan-hambatan pada ahran, yang disebabkan oleh adanva pilar

jembatan dan sejenisnya, sehingga menimbulkan perubahan konfigurasi dasar

sungai berupa degradasi (penurunan dasar sungai akibat gcrusan).

1.3 Rumusan dan Pembatasan Masalah

1.3.1, Rumusan Masalah

Berdasarkan latar bclakang dan identifikasi masalah diutas, maka penelili

merumuskan masalah sebagai berikul :

Scjauhmana pengaruhnya penyempitan alur sungai akibat adanya

pilar terhadap gerusan lokal/setempat (local scouring) ?



1.3.2. Pembatasan Masalah

Winarno Surakhmad {1^82 : 136) mengemukakan bahwa :

"I'emhatasau masalah diperlukan hukan saja untuk mcnuidahkan atau
meyederhanakan masalah hag! penyelidik tctapi juga untuk menetapkan lebih
dahuiit segala sesuutu yang diperlukan untuk memecahkan tenaga, kccekatan,
waktu, ongkos dan lain-lam dan reneatni tertentu".

Pada peneiitian ini, banyak masalah yang muncul pada aiiran di sungai

maupun pada saiuran Itu semua tidaklah sederhana dan mudah untuk dianalisa

dengan menyadari segala keterbatasan yang ada pada penulis, maka penulis dalam

menganalisis peneiitian ini hanya membatasi pada pengaruh penyepitan alur

sungai akibat adanya pilar terhadap gerusan lokal/sctempat {local scouring)

sedangkan karakteristik sedimen merupakan data penunjang dalam peneiitian ini.

1.4 Tujuan Peneiitian

Dalam peneiitian ini tujuan yang akan dieapai seeara spesitlk adalah

sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan pengaruh penyempitan alur sungai akibat adanya pilar

terhadap gerusan lokal/seiempat {Ineed scouring)

2. Mengelahui Poia pembentukan local scouring (gerusan lokal) setclah

penyempitan.akibat adanya pilar.

1.5 Lokasi Peneiitian

Peneiitian mengenai penyempitan alur sungai akibat adanya pilar terhadap

gerusan lokal/setempat (local scouring) pada saiuran dengan dasar bergerak



dilaksanakan di saiuran flume yang ada di l.aboratorium Uidrolika FPTK

Universitas Pendidikan Indonesia.

1.6 Kegunaan Peneiitian

Kegunaan peneiitian mi adalah :

a. Peneiitian ini diharapkan membenkan kontribusi pada mata kuiiah Uidrolika

program Teknik Sipil di Jurusan Pendidikan teknik Bangunan UPI Bandung

mengenai poia pembentukan local scouring (gerusan lokal) setelah

penyempitan pada saiuran terbuka.

b. Dapat memprediksi dan mendeskripsikan poia perubahan dasar sungai berupa

degradasi (penurunan dasar sungai akibat penggerusan) karena penyempitan

akibat adanya pilar.

c. Manfaat lain diharapkan dapat memberikan kontribusi dan mempcrkaya

khasanah keilmuan bidang rekayasa sungai di Jurusan Pendidikan Teknik

Bangunan UPI Bandung, serta diharapkan juga banyak mahasiswa yang

melakukan peneiitian serupa atau mengangkat pcrmasalahan yang Iain

mengenai rekayasa sungai dengan suatu pengawasan yang baik dari para

ahlinya.




